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SUMMARY 

 

 

RISHANIETA. Level of Participation and Empowerment in the Peat Restoration 

Agency's Economic Revitalization Program in Bangsal Village, Pampangan 

District, Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by ELLY ROSANA). 

The economic revitalization program is a program of providing financial 

assistance to community groups which can later be utilized to develop businesses. 

The economic revitalization program carried out in Bangsal Village is the activity 

of raising swamp buffalo, processing solid and liquid fertilizers and cultivating 

fish and maggot which are expected to improve the welfare of farmers and protect 

peatlands. The aims of this study were: (1) To find out the characteristics of peat 

communities in Bangsal Village. (2) Identifying the level of participation of 

community groups in Peat Restoration Agency activities in Bangsal Village. (3) 

Knowing the level of empowerment of community groups in Peat Restoration 

Agency activities in Bangsal Village. (4) Knowing the relationship between the 

level of participation and the level of community empowerment in the Peat and 

Mangrove Restoration Agency program in Bangsal Village. This research was 

conducted in Bangsal Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency 

in January 2023. The determination of the research location was carried out 

purposively. The research method used is survey method as 15 members of the 

Ulak Kuto Mandiri community group who participated in the economic 

revitalization program. Data processing to answer the first goal, namely 

descriptive analysis in the form of tabulation of data on the characteristics of 

community groups, to answer the second goal using a Likert scale with indicators 

of the level of participation with an indicator of the level of empowerment 

indicators, to answer the fourth goal using Spearman's rank correlation analysis. 

The results showed that the participation level of community groups in the 

economic revitalization program in Bangsal Village was in the high category. 

Keywords: economic revitalization, empowerment, participation, peat restoration  

      agency  



    
 

 

RINGKASAN 

 

 

RISHANIETA.  Tingkat Partisipasi dan Keberdayaan Masyarakat Terhadap 

Program Revitalisasi Ekonomi Badan Restorasi Gambut di Desa Bangsal 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh ELLY 

ROSANA). 

Program revitalisasi ekonomi merupakan program pemberian bantuan dana 

kepada kelompok masyarakat yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan usaha. Program revitalisasi ekonomi yang dilakukan di Desa 

Bangsal adalah kegiatan peternakan kerbau rawa, pengolahan pupuk padat dan 

cair serta budidaya ikan dan maggot yang diharapkan mampu meningkatkan 

kesejahteraan petani dan melindungi lahan gambut.  Tujuan dari penelitian ini 

adalah: (1) Mengetahui karakteristik masyarakat gambut di Desa Bangsal.  (2) 

Mengindentifikasi tingkat partisipasi kelompok masyarakat dalam kegiatan Badan 

Restorasi Gambut di Desa Bangsal.  (3) Mengetahui tingkat keberdayaan 

kelompok masyarakat dalam kegiatan Badan Restorasi Gambut di Desa Bangsal. 

(4) Mengetahui hubungan antara tingkat partisipasi dan tingkat keberdayaan 

masyarakat dalam program Badan Restorasi Gambut dan Mangrove di Desa 

Bangsal.  Penelitian ini dilakukan di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada bulan Januari tahun 2023.  Penentuan lokasi 

penelitian dilakukan secara sengaja (purposive).  Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey yaitu sebanyak 15 anggota kelompok masyarakat 

Ulak Kuto Mandiri yang mengikuti program revitalisasi ekonomi. Data yang 

didapat dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.  

Pengolahan data untuk menjawab tujuan pertama yaitu analisis deskriptif dalam 

bentuk tabulasi data karakteristik kelompok masyarakat, untuk menjawab tujuan 

kedua menggunakan skala likert, untuk menjawab tujuan ketiga menggunakan 

skala likert, untuk menjawab tujuan keempat menggunakan analisis korelasi rank 

spearman.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi kelompok 

masyarakat terhadap program revitalisasi ekonomi di Desa Bangsal termasuk 

dalam kategori yang tinggi.   

Kata kunci: badan restorasi gambut, keberdayaan, partisipasi, revitalisasi   

        ekonomi.  
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ekosistem gambut merupakan isu global yang sangat hangat diperbincangkan 

dunia karena keistimewaannya.  Ekosistem gambut memiliki makna yang sangat 

penting bagi masyarakat yang tinggal disekitarnnya, bahkan tidak hanya manusia, 

lahan gambut merupakan rumah bagi spesies langka.  Ekosistem gambut menjadi 

peluang mata pencaharian masyarakat disekitarnya, walaupun gambut 

mengandung kadar karbon yang cukup besar yang dapat mempengaruhi 

lingkungan sekitar.  Jadi, ekosistem gambut tidak hanya penting untuk manusia, 

tetapi juga bagi alam sekitarnya (Pangaribuan, 2019). 

Ekosistem gambut sebagai isu global yang banyak diperbincangkan oleh 

dunia karena memiliki peranan dan membawa dampak yang sangat signifikan di 

dunia.  Kandungan bahan organic yang ada di dalam tanah gambut dapat 

menjadikan gambut rentan akan pengolahan dan pemanfaatannya.  Lahan gambut 

mengandung karbon yang sangat besar yang mempengaruhi pola iklim di muka 

bumi.  Oleh karena itu lahan gambut harus dijaga kelestariannya dari berbagai 

penyebab kerusakan seperti deforestasi/konversi, kebakaran dan drainase yang 

menyebabkan pemadatan serta subsidensi (Sudrajat & Subekti, 2019). 

Melihat beberapa fakta mengenai lahan gambut yang sangat rentan dan 

timbulnya beberapa permasalahan disekitaran gambut, maka pemerintah 

melakukan  langkah kongkrit yang tertuang dalam Perpres No. 1 Tahun 2016 

mengenai Badan Restorasi Gambut (BRG) yang memiliki misi melakukan 

pemulihan wilayah dan fungsi hidrologis gambut setelah kebakaran hutan dan 

lahan yang dilakukan secara sistematis, terarah, terpadu, dan menyeluruh. 

Restorasi gambut merupakan upaya pemulihan ekosistem gambut terdegradasi 

agar keadaan pola hidrologis, struktur, dan fungsinya berada pada kondisi pulih. 

Luas lahan gambut di Indonesia sendiri mencapai 22,5 juta ha, serta lahan gambut 

menampung total 30% karbon di dunia. Namun yang menjadi keprihatinan yaitu 

sebanyak 44,6% lahan gambut di Indonesia telah terdegradasi.  Kegiatan restorasi 

gambut tersebut dilaksanakan dengan pendekatan 3R, yaitu rewetting 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

 

(pembahasan kembali) lahan gambut, revegetasi (penanaman kembali) areal lahan 

gambut yang terbakar dan terlantar serta prinsip revitalisasi mata pencaharian 

masyarakat lokal. Ketiga pendekatan tersebut dilakukan secara sejalan dan 

berkesinambungan yang sekaligus merupakan salah satu tantangan dalam 

pengembangan restorasi lahan gambut (Muslimin, 2018). 

Partisipasi dalam program restorasi gambut penting dilakukan bagi 

lingkungan dan sektor ekonomi, tetapi dalam membangun partisipasi dalam 

masyarakat membutuhkan usaha, dimana proses sosial menjadi faktor penting 

dimana masyarakat mengelola gambut secara internalisasi. Menurut (Yuliani, 

2017).  Permasalahan partisipasi restorasi gambut adalah faktor kepentingan dari 

setiap elemen masyarakat, oleh karena itu tujuan partisipasi restorasi gambut di 

Indonesia adalah membentuk kegiatan-kegiatan partisipasi yang meliputi seluruh 

elemen masyarakat, dan Badan Restorasi Gambut yang bertujuan untuk mencegah 

berulangnya kebakaran hutan dan lahan di Indonesia. 

Kelompok masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang hidup secara 

bersama-sama dan saling berhubungan di suatu wilayah, sehingga dapat 

membentuk suatu interaksi atau ikatan yang terjadi karena memiliki kesamaan dan 

tujuan tertentu. Kelompok masyarakat memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan wilayah lainnya hal ini dikarenakan adanya perbedaan potensi dari setiap 

wilayah. Semua desa memiliki potensi yang berbeda-beda untuk memajukan 

pembangunan bangsa, dan potensi ini harus dikembangkan untuk lebih di area 

pertumbuhan ekonomi masyarakat.  Kelompok masyarakat Ulak Kuto terbentuk 

berdasarkan keinginan bersama masyarakat guna menumbuhkan keinginan 

memajukan kondisi perekonomian dan kemajuan Desa Bangsal. Sebagian besar 

petani membuat kelompok sebagai tempat untuk belajar, berbicara, bertemu, 

mencari informasi, dan berbagi pengalaman. Anggota kelompok bekerja sama 

dengan baik, saling mengenal, saling membantu, dan bekerja sama dalam 

kehidupan sehari-hari. Secara tidak langsung, kelompok membantu meningkatkan 

pendapatan karena sebagian besar kelompok memiliki usaha produktif dan 

berfungsi sebagai unit produksi (Ramadoan et al., 2013). 

Salah satu wilayah yang termasuk dalam target restorasi gambut seluas 2,4 

juta hektar sampai dengan akhir tahun 2020 adalah lahan gambut yang terdapat di 
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Kabupaten Ogan Komiring Ilir (OKI) Provinsi Sumatera Selatan (Perpres No. 1 

Tahun 2016). Kecamatan Pampangan merupakan salah satu kecamatan dalam 

wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan.  Salah satu desa 

yang terdapat di Kecamatan Pampangan, ialah Desa Bangsal. Desa Bangsal 

memiliki luas sekitar 448,5 hektar ini, berada di Pulau Kuro, daratan yang 

dikelilingi rawa gambut.  Desa Bangsal berada di wilayah KHG yang terletak 

antara Sungai Sibumbung dan Sungai Batok.  Masyarakat desa ini dapat dikatakan 

bergantung hidup dengan ekosistem sekitarnya, yaitu gambut. Masyarakat Desa 

Bangsal terkenal memanfaatkan gambut sebagai sarana untuk berternak kerbau 

rawa dan bertani sebagai pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Selain 

mengandalkan ternak dan bertani, masyarakat desa memanfaatkan ekosistem 

gambut dengan melakukan budidaya ikan air tawar yang akan diolah menjadi 

makanan olahan seperti kerupuk kemplang, dan ikan salai.  

Desa Bangsal telah menerima program dari Badan Restorasi Gambut dan 

Mangrove sejak tahun 2019 terkhusus pada kegiatan revitalisasi ekonomi.  Desa 

Bangsal termasuk dalam daerah yang memiliki kawasan hidrologis gambut yang 

cukup luas dan potensial, maka Desa Bangsal menerima kegiatan revitalisasi 

ekonomi.  Kegiatan revitalisasi ekonomi di Desa Bangsal ini ditargetkan kepada 

kelompok masyarakat Ulak Kuto dengan memberdayakan pokmas tersebut untuk 

berpartisipasi pada kegiatan revitalisasi ekonomi guna meningkatkan potensi yang 

ada, terutama ternak kerbau rawa yang sudah terkenal sebagai hewan ternak 

unggulan Desa Bangsal. Pelatihan yang diberikan oleh BRGM kepada pokmas 

Ulak Kuto yaitu dengan melakukan penyuluhan sosialisasi yang diberikan secara 

langsung selama 2-3 hari, dimana selanjutnya masyarakat sudah mulai 

melaksanakan jalannya kegiatan revitalisasi ekonomi secara mandiri.  Pelatihan 

ini dapat berupa pemberdayaan olahan pakan ternak, kegiatan pengolahan biogas 

dari kotoran kerbau, hingga cara pembukuan kelompok masyarakat yang benar. 

Desa Bangsal menerima program ternak kerbau rawa dan menerima fasilitas 

kandang kerbau yang memadai dari BRGM. Kegiatan ini dinilai cukup berhasil 

mengingat masyarakat berhasil mengembangkan usaha ternak kerbau menjadi 

lebih maju dan dapat mengelola hasil ternak menjadi beberapa olahan seperti gulo 

puan dari susu kerbau, pengolahan pupuk padat dan cair, dan perkembangbiakan 
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kerbau dengan penjualan berupa gudel atau anakan kerbau rawa. Selain itu, pada 

tahun-tahun selanjutnya, BRGM memberikan program kegiatan lanjutan berupa 

pengolahan maggot, pupuk POC, dan sebagainya yang dimana merupakan 

kelanjutan dari program sebelumnya, program lanjutan ini dilakukan pada tahun 

2020. Program yang terbaru ialah pada tahun 2022 hingga sekarang ialah kegiatan 

revitalisasi ekonomi inkubasi bisnis, dimana pada program ini pokmas Ulak Kuto 

berfokus kepada pengembangan potensi pasar, terutama pada kemasan produk 

magot dan pupuk dimana BRGM memberikan bantuan alat pengemasan produk.  

Peneliti ini akan berfokus di Desa Bangsal, Kecamatan Pampangan, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan khususnya meneliti mengenai 

kegiatan revitalisasi ekonomi ternak kerbau rawa yang telah dimulai sejak tahun 

2019 dan menghasilkan perkembangan usaha ternak kerbau rawa. Penulis tertarik 

untuk melaksanakan penelitian mengenai strategi pengembangan program-

program di Desa Bangsal dengan judul “Tingkat Partisipasi dan Keberdayaan 

Masyarakat dalam Kegiatan Badan Restorasi Gambut dan Mangrove di Desa 

Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan yang 

akan di analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah karakteristik masyarakat gambut? 

2. Bagaimana tingkat partisipasi kelompok masyarakat dalam kegiatan 

Badan Restorasi Gambut dan Mangrove di desa Bangsal Kecamatan 

Pampangan? 

3. Bagaimana tingkat keberdayaan kelompok masyarakat dalam kegiatan 

Badan Restorasi Gambut dan Mangrove di Desa Bangsal Kecamatan 

Pampangan? 

4. Bagaimanakah hubungan tingkat partisipasi dan tingkat keberdayaan 

masyarakat dalam kegiatan Badan Restorasi Gambut dan Mangrove di 

desa Bangsal Kecamatan Pampangan? 
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